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ABSTRAK 

Metode daring membuat proses, waktu, dan metode untuk pembelajaran menjadi lebih fleksibel bagi mahasiswa 

maupun dosen. Namun demikian, teridentifikasi beberapa kendala yang dialami mahasiswa seperti kejenuhan dan 

kelelahan karena terlalu lama menatap layar selama mengikuti pembelajaran daring sehingga dapat mengganggu 

konsentrasi belajarnya. Konsentrasi belajar merupakan hal yang sangat penting untuk mendukung keberhasilan 

mahasiswa selama proses pembelajaran yang akan berdampak pada prestasi akademik mahasiswa. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan durasi dengan konsentrasi belajar mahasiswa Program Studi Sarjana 

Keperawatan dan Pendidikan Profesi Ners Fakultas Kedokteran Universitas Udayana (PSSKPPN FK Unud) 

selama pembelajaran daring. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian 

cross-sectional. Pada penelitian ini menggunakan probability sampling jenis proportionate stratified random 

sampling dengan jumlah sampel sebanyak 176 orang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rerata durasi belajar 

daring mahasiswa yaitu 249 menit per harinya dan rerata konsentrasi belajar mahasiswa yaitu 101,74 yang 

termasuk dalam konsentrasi belajar sedang. Hasil uji korelasi Spearman Rank pada penelitian ini menunjukkan 

nilai p = 0,874 > 0,05 yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara durasi dengan konsentrasi belajar 

mahasiswa PSSKPPN FK Unud selama pembelajaran daring.  

 

Kata kunci: durasi belajar, konsentrasi belajar, mahasiswa, pembelajaran daring 

 

 

ABSTRACT 

Online learning makes the process, time and method for learning more flexible for students and lecturers. However, 

several obstacles experienced by students were identified such as boredom and fatigue caused by staring at the 

screen for too long during online learning and it could disrupts their learning concentration. Learning concentration 

is very important to support student success during the learning process which will have an impact on student 

academic achievement. This research aims to describe the correlation between duration and learning concentration 

in students of the Bachelor of Nursing and Professional Nursing Study Program Faculty Of Medicine Udayana 

University during online learning. The type of research used is quantitative research with a cross-sectional research 

design. This study used probability sampling type proportionate stratified random sampling with a sample of 176 

people. The results of this study show that the average duration of online learning is 249 minutes a day and the 

average of student learning concentration is 101,74 which is included in the moderate learning concentration. The 

results of the Spearman Rank correlation test in this study showed a p value = 0,874 > 0,05 which means there is 

no significant correlation between the duration and learning concentration in students of the Bachelor of Nursing 

and Professional Nursing Study Program Faculty Of Medicine Udayana University during online learning.  

 

Keywords: college student, learning concentration, learning duration, online learning 

 

 

 



Community of Publishing in Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980 

Volume 11, Nomor 4, Agustus 2023                               282 

PENDAHULUAN

Pembelajaran daring adalah suatu 

proses belajar yang dilaksanakan tanpa 

bertemu langsung dengan memanfaatkan 

fasilitas internet (Pustikasari & Fitriyanti, 

2021). Proses pembelajaran ini didukung 

dengan berbagai aplikasi teleconference 

seperti Zoom, Whatsapp, Google Meet, 

Webex, Telegram dan lainnya (Asmuni, 

2020). Pembelajaran daring membuat 

proses pembelajaran menjadi lebih fleksibel 

bagi dosen dan mahasiswa (Salsabila dkk, 

2020).  

Selain memberikan kemudahan 

dalam kegiatan pembelajaran, terdapat 

beberapa kendala yang dirasakan 

mahasiswa saat mengikuti pembelajaran 

daring. Salah satunya adalah keluhan durasi 

belajar yang tidak sesuai dengan beban 

Satuan Kredit Semester (SKS), baik itu 

pengurangan ataupun penambahan durasi 

belajar (Purnamasari dkk, 2020). Hal yang 

paling sering menjadi keluhan mahasiswa 

adalah apabila dosen pengajar menambah 

durasi belajar yang sangat lama dari kontrak 

waktu yang seharusnya.  

Durasi belajar adalah salah satu hal 

yang penting untuk diperhatikan selama 

pembelajaran daring. Durasi belajar adalah 

lamanya atau rentang waktu yang 

diperlukan seseorang dalam mengikuti 

kegiatan belajar (Sari, 2019). Durasi belajar  

dalam pembelajaran bisa ditentukan dengan 

beban SKS yang ditempuh oleh mahasiswa. 

Durasi belajar daring juga bisa beragam 

menyesuaikan dengan mata kuliah dan jenis 

pembelajaran yang diikuti (Pattynama, 

Huwae, & Kailola, 2022). Durasi belajar 

daring biasanya dilakukan hampir sama 

dengan durasi belajar secara luring 

(Pustikasari & Fitriyanti, 2021). Dalam 

durasi belajar daring ini, mahasiswa harus 

tetap menatap layar perangkat seperti 

smartphone maupun komputer atau laptop 

untuk menyimak materi pembelajaran yang 

seringkali menyebabkan kelelahan dan rasa 

jenuh bagi mahasiswa. 

Studi pendahuluan yang dilakukan 

oleh peneliti di PSSKPPN FK Unud 

mendapatkan hasil bahwa 84 dari 136 

mahasiswa (61,8%) menyebutkan bahwa 

durasi belajar daring selama lebih dari 4 jam 

dirasakan cukup lama. Mahasiswa 

mengatakan pembelajaran daring yang 

dilakukan dari pagi hingga sore hari dapat 

membuat mereka jenuh dan kelelahan 

sehingga menganggu konsentrasi mereka 

dalam menerima materi yang disampaikan 

pengajar yang akhirnya dapat menurunkan 

prestasi akademik mahasiwa. 

Menurut Brett (2021), mahasiswa 

dapat mengikuti pembelajaran daring 

sekitar 10 jam per minggu. Hasil penelitian 

yang dilakukan Pustikasari & Fitriyanti 

(2021) menyebutkan bahwa pembelajaran 

daring dengan durasi yang lama akan 

menyebabkan munculnya berbagai keluhan 

pada mahasiswa baik fisik maupun psikis. 

Keluhan fisik yang dialami mahasiswa 

seperti kelelahan, mengantuk, nyeri pada 

bagian tubuh tertentu, dan lain-lain. 

Sedangkan keluhan psikis yang dialami 

seperti bosan, sulit berkonsentrasi, cemas, 

overthinking, dan stres. Berbagai keluhan 

yang dialami mahasiswa selama mengikuti 

pembelajaran daring ini tentunya dapat 

mengganggu konsentrasi belajar mahasiswa 

(Mahaputra, Adiputra, & Griadhi, 2020). 

Hasil studi pendahuluan pada 128 dari 136 

mahasiswa (94%) menyatakan bahwa 

durasi belajar daring ≥4 jam dalam sehari 

dapat menurunkan konsentrasi belajar 

mereka. 

Konsentrasi belajar merupakan suatu 

bentuk kapabilitas dari mahasiswa untuk 

dapat memfokuskan perhatian dan 

pikirannya dalam mengikuti proses 

pembelajaran (Sati & Sunarti, 2021). 

Konsentrasi belajar sangat penting untuk 

menunjang keberhasilan suatu proses 

pembelajaran. Mahasiswa yang tidak 

mampu untuk berkonsentrasi dengan baik 

dapat berdampak pada pemahaman mereka 

terhadap materi pembelajaran (Yuliana, 

Anindita, & Syaifuddin, 2021). Konsentrasi 

belajar mahasiswa juga akan berdampak 

pada prestasi belajar mahasiswa (Murti, 

2018 dalam Sihotang, Harefa, Lamsari, & 

Murniarti, 2021). Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Winarni dkk (2021) 

mendapatkan hasil bahwa durasi belajar 
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berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belajar mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

angkatan 2018 dengan nilai signifikansi 

0,009 (Winarni dkk, 2021). Penelitian 

lainnya oleh Camargo et al (2020) 

menyebutkan bahwa tidak tersedia banyak 

informasi menyebutkan mengenai durasi 

belajar yang efektif untuk pembelajaran 

daring yang dapat membuat mahasiswa 

tetap fokus selama mengikuti pembelajaran. 

Minimnya penelitian terkait yang 

membahas mengenai keterkaitan durasi 

belajar dengan konsentrasi belajar membuat 

peneliti tertarik untuk meneliti lebih lanjut. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan durasi dengan 

konsentrasi belajar mahasiswa PSSKPPN 

FK Unud selama pembelajaran daring.

  

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dengan desain deskriptif korelasi 

dengan metode cross-sectional. Metode 

pengambilan sampel menggunakan teknik 

probability sampling jenis proportionate 

stratified random sampling. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 

aktif PSSKPPN FK Unud yang memenuhi 

kriteria inklusi yaitu memiliki perangkat 

mobile seperti smartphone, 

laptop/komputer, tablet, serta kriteria 

eksklusi yaitu mahasiswa yang tidak 

bersedia mengikuti penelitian ditandai 

dengan tidak menandatangani lembar 

informed consent. Populasi penelitian 

berjumlah 313 orang dengan sampel 

berjumlah 176 orang yang berasal dari 

semester 2, semester 4, semester 6, dan 

semester 8. 

Pengumpulan data durasi belajar 

menggunakan kuesioner yang dibuat sendiri 

oleh peneliti mencakup 1 butir pertanyaan 

mengenai berapa lama (menit) responden 

mengikuti pembelajaran daring hari itu. 

Data konsentrasi belajar diambil 

mengggunakan kuesioner SLCQ-I (Student 

Learning Concentration Questionnaire 

Indonesia Version) yang mencakup 19 butir 

pernyataan dengan skala likert 1-7 dan total 

skor 19-133. 

Analisa data menggunakan uji 

statistik Spearman Rank dengan tingkat 

kesalahan 5% dan tingkat kepercayaan 95% 

(p≤0,05). Hasil uji validitas dan reliabilitas 

terpakai pada kuesioner SLCQ-I 

mendapatkan hasil r hitung > r tabel (0,312) 

dan nilai Cronbach’s Alpha 0,953. 

Penelitian ini telah dinyatakan layak etik 

dengan nomor surat etik 

208/UN14.2.2.VII.14/LT/2023.

 

HASIL PENELITIAN

Pengumpulan data penelitian telah 

dilaksanakan pada tanggal 20 Februari - 3 

Maret 2023 menggunakan kuesioner digital 

Google Formulir dengan sampel sebanyak 

176 orang ditampilkan dalam tabel berikut: 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=176) 

Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase 

Usia   

17 tahun 1 0,6% 

18 tahun 27 15,3% 

19 tahun 39 22,2% 

20 tahun 54 30,7% 

21 tahun 38 21,6% 

22 tahun 16 9,1% 

23 tahun 1 0,6% 

Total 176 100% 

Semester 

Semester 2 48 27,3% 

Semester 4 46 26,1% 
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Karakteristik Responden Frekuensi (n) Persentase 

Semester   

Semester 6 45 25,6% 

Semester 8 37 21% 

Total 176 100% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 20 11,4% 

Perempuan 156 88,6% 

Total 176 100% 

Pola Tidur 

Jam Tidur <7 Jam 138 78,4% 

Jam Tidur >7 Jam 38 21,6% 

Total 176 100% 

Mengantuk saat Belajar Daring 

Ya 133 75,6% 

Tidak 43 24,4% 

Total 176 100% 

Pengaruh Pola Tidur saat Belajar Daring Menurut Responden 

Menurunkan Konsentrasi Belajar 160 90,9% 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar 16 9,1% 

Total 176 100% 

Lingkungan Belajar Daring   

Rumah 124 70,5% 

Rumah teman/saudara 9 5,1% 

Kampus 40 22,7% 

Kafe/Restoran 3 1,7% 

Total 176 100% 

Pengaruh Lingkungan Belajar Daring Menurut Responden 

Menurunkan Konsentrasi Belajar 54 30,7% 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar 122 69,3% 

Total 176 100% 

Penggunaan Gawai saat Belajar Daring 

Ya 128 72,7% 

Tidak 48 27,3% 

Total 176 100% 

Pengaruh Penggunaan Gawai saat Belajar Daring Menurut Responden 

Menurunkan Konsentrasi Belajar 72 40,9% 

Meningkatkan Konsentrasi Belajar 104 59,1% 

Total 176 100% 

Tabel 1 menunjukan bahwa sebagian 

besar responden berusia 20 tahun yaitu 

sebanyak 54 responden (30,7%). 

Responden terbanyak dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa semester 2 yaitu 48 

responden (27,3%). Responden dalam 

penelitian ini didominasi oleh responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 156 

orang (88,6%). Pola tidur responden pada 

penelitian ini sehari sebelum proses 

pengambilan data paling banyak dengan 

jam tidur <7 jam yaitu sebanyak 138 orang 

(78,4%). Sebanyak 133 dari 176 responden 

(75,6%) mengantuk saat mengikuti proses 

pembelajaran daring. Sebanyak 160 

responden (90,9%) memiliki konsentrasi 

belajar menurun jika mengantuk saat 

mengikuti pembelajaran daring. Sebanyak 

124 orang (70,5%) mengikuti pembelajaran 

daring dari rumah. Kondisi ini ternyata 

meningkatkan konsentrasi belajar dari 122 

orang (69,3%). Pembelajaran daring juga 

membuat 128 orang (72,7%) mengakses 

informasi lain menggunakan gawai saat 

pembelajaran daring berlangsung. Namun 

hal ini ternyata meningkatkan konsentrasi 

belajar responden yaitu sebanyak 104 orang 

(59,1%).

 

 

 



Community of Publishing in Nursing (COPING), p-ISSN 2303-1298, e-ISSN 2715-1980 

Volume 11, Nomor 4, Agustus 2023                               285 

Tabel 2. Gambaran Durasi Belajar Daring pada Mahasiswa PSSKPPN FK Unud (n=176) 

Variabel Median ± SD Minimum - Maksimum Modus 

Durasi Belajar Daring 200 ± 115,138 100 - 400 400 

Berdasarkan data pada tabel 2 

menunjukkan bahwa nilai tengah (median) 

dari durasi belajar daring yang diikuti oleh 

responden adalah 200 menit dengan standar 

deviasi 115,138. Durasi belajar yang paling 

singkat adalah 100 menit dan yang paling 

lama adalah 400 menit dalam sehari. Durasi 

pembelajaran daring selama 400 menit 

merupakan durasi belajar terbanyak yang 

diikuti oleh responden dalam penelitian ini. 

Dalam penelitian ini durasi belajar daring 

yang diikuti oleh mahasiswa tidak 

berdistribusi normal dengan p-value 0,000.

  
Tabel 3. Gambaran Konsentrasi Belajar Mahasiswa PSSKPPN FK Unud Selama Pembelajaran Daring (n=176) 

Variabel Median ± SD Minimum - Maksimum Modus 

Konsentrasi Belajar 100 ± 14,783 58 - 133 98 

Kategori Skor Frekuensi (n) Persentase  

Konsentrasi Rendah 19 - 84 26 14,8% 

Konsentrasi Sedang 85 - 114 116 65,9% 

Konsentrasi Tinggi 115 - 133 34 19,3% 

Total  176 100% 

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan 

bahwa nilai tengah (median) dari total skor 

konsentrasi belajar mahasiswa PSSKPPN 

FK Unud selama pembelajaran daring 

adalah 100 dengan standar deviasi 14,783. 

Total skor dengan nilai 58 dan nilai 133 

adalah nilai terkecil dan nilai terbesar yang 

diperoleh responden dalam penelitian ini. 

Adapun konsentrasi belajar dengan nilai 98 

adalah yang paling banyak dimiliki oleh 

responden dalam penelitian ini. Sebagian 

besar responden penelitian memiliki 

konsentrasi belajar sedang dengan skor total 

85-114 yaitu sebanyak 116 orang (65,9%). 

Dalam penelitian ini, konsentrasi belajar 

mahasiswa PSSKPPN FK Unud tidak 

berdistribusi normal dengan nilai p-value 

0,037. 

 
Tabel 4. Hubungan Durasi dengan Konsentrasi Belajar Mahasiswa PSSKPPN FK Unud Selama Pembelajaran 

Daring (n=176) 

Variabel n p-value 

Durasi Belajar 
176 0,874 

Konsentrasi Belajar 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan 

hasil bahwa nilai signifikansi 0,874 

(p>0,05) Hasil tersebut menunjukan bahwa 

hipotesis nol (H0) diterima, yang berarti 

tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara durasi dengan konsentrasi belajar 

mahasiswa PSSKPPN FK Unud selama 

pembelajaran daring.

 

PEMBAHASAN

Responden dalam penelitian ini 

berada pada rentang usia 17-23 tahun. 

Responden dengan rentang usia ini 

termasuk dalam tahap remaja akhir-dewasa 

awal yang merupakan usia seseorang dalam 

masa pendidikan pada tahap sarjana (Sari, 

Amir, & Woferst, 2022). Menurut Depkes 

RI dalam Hutagalung (2019) menyebutkan 

bahwa mayoritas mahasiswa berada dalam 

rentang usia 17-25 tahun. Pada usia ini 

diawali dengan masa transisi dari remaja 

menuju dewasa yang disebut emerging 

adulthood, masa dimana individu mulai 

mengeksplor identitas dirinya, mengenyam 

pendidikan sarjana, memikirkan pekerjaan 

tetapi belum mencapai taraf stabil (Shodiq, 

Kosasih, & Maslihah, 2020). 

Sebagian besar responden dalam 

penelitian ini didapatkan bahwa mahasiswa 

PSSKPPN FK Unud yang mengikuti 

penelitian ini didominasi oleh semester 2 

dengan jumlah responden sebanyak 48 

orang (27,3%). Hal ini dikarenakan jumlah 

total dari setiap semester berbeda dan pada 
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semester dua memiliki populasi yang lebih 

banyak dibandingkan dengan semester lain. 

Semester akhir memiliki jumlah responden 

paling sedikit karena banyaknya mahasiswa 

yang berhenti dalam pembelajaran di 

semester awal sehingga hal tersebut dapat 

memengaruhi jumlah mahasiswa aktif di 

semester akhir. 

Pada penelitian ini juga didominasi 

oleh responden berjenis kelamin perempuan 

sebanyak 156 orang (88,6%). Menurut 

Pambudi & Wijayanti (2018) dalam 

Hidayati (2021) menjelaskan bahwa 

mayoritas mahasiswa keperawatan adalah 

perempuan dikarenakan perempuan adalah 

peminat terbanyak pada jurusan 

keperawatan (Hidayati, Amalia, & Aiyub, 

2021). Penelitian lain oleh Winahyu & 

Wiryosutomo (2020) menemukan bahwa 

perempuan lebih baik dalam menunjukkan 

empati, menyadari emosi mereka, dan lebih 

baik dalam hubungan sosial daripada laki-

laki sehingga cocok dengan sikap yang 

harus dimiliki oleh seorang perawat yaitu 

caring (Suha, Nauli, & Karim, 2022).  

Terkait dengan pola tidur, responden 

penelitian ini sebagian besar memiliki jam 

tidur <7 jam di malam hari sehari sebelum 

proses pengambilan data dilakukan. Hal ini 

juga menyebabkan mereka mengantuk saat 

mengikuti proses pembelajaran daring yang 

akhirnya memengaruhi konsentrasi 

belajarnya berupa penurunan konsentrasi 

belajar yang dialami oleh 160 orang 

(90,9%). Mahasiswa yang jam tidurnya 

kurang dari 7-8 jam dapat menyebabkan 

kualitas tidurnya menjadi buruk (Arifin, 

2020). Kurangnya jam tidur ini dapat 

disebabkan oleh tugas-tugas kuliah yang 

banyak dan jadwal kuliah yang padat akan 

menyebabkan mahasiswa kekurangan 

waktu untuk tidur. Faktor lain yang bisa 

menyebabkan kualitas tidur mahasiswa 

buruk adalah sering mengalami kesulitan 

dalam mengawali tidur, sering terbangun di 

malam hari, stres, lingkungan tidak 

kondusif untuk beristirahat, kebiasaan 

konsumsi kafein, konsumsi obat tertentu, 

penyakit, maupun gaya hidup (Senggo, 

2020). Kebiasaan untuk bekerja ataupun 

mempunyai rutinitas di malam hari juga 

dapat mengganggu proses tidur yang 

mengakibatkan kualitas tidur yang baik 

tidak tercapai.  
Hasil penelitian Caesarridha (2021) 

menyebutkan bahwa tingkat konsentrasi 

belajar mahasiswa dapat dipengaruhi oleh 

faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 

internal yang dapat memengaruhi adalah 

kondisi fisiologis yaitu kualitas tidur yang 

buruk yang menyebabkan mahasiswa 

merasa mengantuk dan kelelahan sehingga 

kemampuan seseorang untuk 

berkonsentrasi menjadi menurun. Selain itu 

berdasarkan teori hormonal dalam 

penelitian menyebutkan bahwa pada 

kondisi adanya gangguan tidur atau 

menurunnya kualitas tidur, maka kadar 

melatonin dan serotonin akan meningkat 

dan menimbulkan efek seperti mudah 

lemas, mengantuk, kecemasan, dan 

gangguan fungsi kognitif yaitu penurunan 

konsentrasi (Caesarridha, 2021).  

Terkait dengan lingkungan belajar, 

mayoritas mahasiswa mengikuti 

pembelajaran daring di rumah. Hal ini 

ternyata menyebabkan sebanyak 122 orang 

(69,3%) mengalami peningkatan 

konsentrasi belajar selama mengikuti 

pembelajaran daring dari rumah. Salah satu 

faktor eksternal yang dapat memengaruhi 

konsentrasi belajar seseorang adalah 

lingkungan belajar. Lingkungan yang baik 

untuk mengikuti proses pembelajaran 

adalah lingkungan yang tenang, kondusif, 

tidak ada suara gaduh, bersih, nyaman, serta 

tersedia fasilitas yang cukup untuk 

mendukung proses pembelajaran (Isnawati, 

2020). Seorang yang belajar dalam keadaan 

lingkungan yang baik memiliki tingkat 

konsentrasi belajar yang tinggi. Namun 

sebaliknya, seseorang yang belajar dalam 

keadaan lingkungan yang buruk memiliki 

tingkat konsentrasi yang rendah (Zulfiani, 

2021).  

Kondisi rumah masing-masing 

mahasiswa tentu sangat berbeda dengan 

kondisi ruang kelas di kampus yang 

terkadang memiliki permasalahan seperti 

suhu ruangan yang tidak baik, suasana 

gaduh dari mahasiswa, tempat, serta jarak 

duduk yang sempit dan berhimpitan 
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sehingga membuat konsentrasi belajar 

mahasiswa bisa menurun. Lingkungan 

belajar di rumah yang dapat meningkatkan 

konsentrasi belajar mahasiswa tentunya 

sudah pasti memiliki hal-hal seperti 

pencahayaan yang terang dan cukup, suara 

yang hening, temperatur udara yang baik, 

dan fasilitas pembelajaran yang memadai 

sehingga dapat mendukung konsentrasi 

belajar mahasiswa selama mengikuti 

pembelajaran daring (Zulfiani, 2021). 

Selain itu, mahasiswa menjadi lebih bebas 

untuk menerapkan gaya belajarnya di 

rumah dan tidak terikat dengan peraturan 

kampus juga bisa membuat konsentrasi 

belajar mahasiswa menjadi meningkat. 

Menurut hasil penelitian oleh Sadikin dan 

Hamidah (2020) menyebutkan bahwa 

pembelajaran yang dilakukan dari rumah 

membuat mahasiswa tidak merasakan 

adanya tekanan psikologis dari teman dan 

dosen seperti ketika mengikuti 

pembelajaran tatap muka. Tidak adanya 

kontak langsung antara dosen dengan 

mahasiswa membuat mahasiswa merasa 

tidak canggung dan lebih terbuka dalam 

menyampaikan gagasan sehingga merasa 

lebih nyaman dalam melakukan interaksi 

selama proses pembelajaran berlangsung.  
Terkait dengan penggunaan gawai 

untuk mencari informasi yang tidak 

berkaitan dengan proses pembelajaran 

masih banyak dilakukan oleh mahasiswa 

PSSKPPN FK Unud selama mengikuti 

pembelajaran daring. Hal ini dilakukan oleh 

sebanyak 128 orang dari 176 orang yang 

terlibat dalam penelitian (72,7%). Sebanyak 

104 dari 128 orang tersebut mengalami 

peningkatan konsentrasi belajar selama 

mengikuti pembelajaran daring. Hal ini 

tidak sejalan dengan hasil penelitian oleh 

Savitri (2019) yang menyebutkan bahwa 

mahasiswa yang menggunakan gawai di 

waktu yang tidak tepat seperti saat dosen 

sedang mengajar untuk chatting, bermain 

game online, mengakses media sosial dan 

sebagainya yang di luar konteks 

pembelajaran akan sangat mudah untuk 

kehilangan konsentrasi terhadap 

pembelajaran yang sedang berlangsung 

(Savitri, 2019). Penggunaan gawai yang 

tidak sesuai dengan konteks pembelajaran 

bisa saja juga meningkatkan konsentrasi 

belajar mahasiswa jika digunakan seperti 

untuk mendengarkan musik. Mendengarkan 

musik merupakan salah satu langkah untuk 

menghilangkan kejenuhan pada mahasiswa 

saat mengikuti proses pembelajaran dan 

adanya keterkaitan bahwa musik dapat 

mempengaruhi mood belajar seseorang 

yang juga dapat meningkatkan konsentrasi 

belajar seseorang (Izzah, 2020). 

Durasi pembelajaran daring 

mahasiswa PSSKPPN FK Unud berbeda di 

setiap semesternya saat peneliti melakukan 

proses pengambilan data. Perbedaan durasi 

belajar pada mahasiswa dari setiap semester 

ini bisa terjadi karena mempertimbangkan 

beberapa hal penting seperti jumlah hari dan 

jam belajar efektif, mata kuliah meliputi 

beban SKS dan kompetensi yang akan 

dicapai serta jumlah hari libur (Fakultas 

Kedokteran Universitas Udayana, 2020). 

Pada saat proses pengambilan data setiap 

semester sedang mengikuti mata kuliah 

yang memiliki beban SKS yang berbeda 

dan jenis pembelajaran daring yang diikuti 

juga beragam yakni Small Group 

Discussion (SGD), SGD Lab, Pleno, 

Lecture, Lecture Demo, dan Student 

Project, sehingga hal ini juga menyebabkan 

sebaran data durasi belajar ini berbeda di 

setiap semester. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat konsentrasi belajar mahasiswa 

PSSKPPN FK Unud dalam kategori tingkat 

konsentrasi belajar sedang. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Husna (2022) yang mendapatkan 

hasil bahwa mayoritas mahasiswa 

keperawatan di Universitas Sumatra Utara 

memiliki tingkat konsentrasi sedang 

sebayak 38 orang (44,2%). Penelitian 

lainnya oleh Sadu dkk (2022) menyebutkan 

bahwa tingkat konsentrasi belajar 

mahasiswa di Stikes Suaka Insan 

Banjarmasin pada saat pembelajaran daring 

didapatkan sebanyak 7 orang (58,3%) 

mahasiswa termasuk dalam kategori tingkat 

konsentrasi belajar sedang. Penelitian lain 

oleh Hanifah (2018) mendapatkan hasil 

bahwa sebanyak 166 mahasiswa 
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keperawatan (69,2%) Univesitas Padjajaran 

juga memiliki tingkat konsentrasi belajar 

sedang. Konsentrasi tingkat sedang 

menunjukkan bahwa pada saat belajar, 

konsentrasi mahasiswa pada objek yang 

dipelajari tidak sepenuhnya terpusat karena 

“secara bersamaan” terdapat emosi lain 

yang mengganggu pikiran saat 

berkonsentrasi seperti perasaan sedih, 

marah, takut, ataupun khawatir yang timbul 

karena permasalahan pada kehidupan 

sehari-hari (Sagareno, 2020). Aktivitas 

belajar membutuhkan konsentrasi dalam 

mencapai suasana belajar yang kondusif 

sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

kognitif menjadi lebih baik.  

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa p-value > 0,05 yang berarti bahwa 

tidak ada hubungan yang signifikan antara 

durasi dengan konsentrasi belajar. Hal ini 

bisa terjadi karena durasi belajar merupakan 

salah satu faktor dari beberapa faktor yang 

memengaruhi konsentrasi belajar 

mahasiswa selama mengikuti pembelajaran 

daring. Ada beberapa faktor internal dan 

eksternal lainnya yang tidak diteliti secara 

eksplisit dalam penelitian ini yang dapat 

memengaruhi konsentrasi belajar 

mahasiswa selama mengikuti pembelajaran 

daring seperti pola makan, pola tidur, postur 

belajar, keadaan fisik dan psikologis, 

intelegensi, minat dan bakat, penggunaan 

gawai, lingkungan belajar, desain belajar, 

media belajar, dan metode belajar yang 

digunakan dosen saat proses pembelajaran 

daring. Mahasiswa cenderung akan lebih 

fokus dan aktif dalam mengikuti 

pembelajaran jika seluruh faktor internal 

dan eksternal tersebut dapat dikelola dan 

diimplementasikan dengan baik. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan 

dengan beberapa penelitian lainnya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Fadhil dkk 

(2022) mengungkapkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan secara statis 

antara jam belajar dan skor rata-rata 

keterampilan konsentrasi belajar seseorang 

(p = 0,002). Hasil penelitian lainnya oleh 

Sari (2019) menyebutkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan dari durasi belajar 

terhadap hasil belajar matematika siswa, 

dengan durasi belajar yang panjang akan 

berdampak positif bagi siswa ditinjau dari 

hasil belajar. Hal ini dilihat dari hasil belajar 

siswa peringkat 1-5 yang memiliki durasi 

belajar lebih panjang dibandingkan dengan 

siswa yang memiliki durasi belajar pendek. 

Hasil penelitian ini juga tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Winarni dkk (2021) yang mendapatkan 

hasil bahwa durasi belajar berpengaruh 

signifikan terhadap prestasi belajar 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 

angkatan 2018 dengan nilai signifikansi 

0,009. Hasil penelitian lainnya oleh Sibero, 

Ratu, Nurina, & Folamauk (2022) 

mendapatkan hasil bahwa adanya hubungan 

yang signifikan antara durasi kuliah daring 

dengan conference fatigue (p = 0,000) pada 

mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Nusa Cendana dengan 

tingkatan cukup kuat. Hasil penelitian 

lainnya oleh Sunawan, Amin, Hafina, & 

Kholili (2021) menyebutkan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan antara durasi 

belajar daring dengan tingkat stres 

seseorang dengan nilai p < 0,005. Hasil 

penelitian ini bisa menunjukkan 

kemungkinan bahwa durasi belajar daring 

tersebut memengaruhi konsentrasi belajar 

seseorang yang dapat dibuktikan melalui 

tingkat stresnya. Dimana stres tersebut 

merupakan salah satu faktor psikologis 

yang dapat memengaruhi konsentrasi 

belajar seseorang. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian oleh Purba, Sijabat, & 

Amila (2022) mendapatkan hasil bahwa 

tidak ada hubungan signifikan antara durasi 

belajar daring (p-value = 0,369) dengan 

tingkat stres mahasiswa keperawatan 

Universitas Sari Mutiara Indonesia. Stres 

merupakan salah satu faktor psikologis 

yang dapat memengaruhi konsentrasi 

belajar seseorang. Tidak adanya hubungan 

yang signifikan antara durasi belajar daring 

dengan tingkat stres berarti bisa 

menunjukkan kemungkinan bahwa durasi 

belajar daring tersebut juga tidak 

berhubungan dengan konsentrasi belajar 

mahasiswa. Hasil penelitian lainnya yang 
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dilakukan oleh Pattynama, Huwae, & 

Kailola (2022) mendapatkan hasil bahwa 

tidak ada hubungan antara durasi belajar 

daring selama pandemi COVID-19 dengan 

jenis nyeri kepala primer pada mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Pattimura 

dengan nilai p = 0,545. Hasil penelitian oleh 

Rahmayana & Syakurah (2022) 

mendapatkan hasil uji statistik tidak ada 

hubungan antara durasi belajar dengan 

kejadian LBP pada mahasiswa 

Muhammadiyah Palembang dengan p-

value 0,243. Kedua hasil penelitian ini 

menunjukkan kemungkinan bahwa durasi 

belajar daring tersebut tidak memengaruhi 

konsentrasi belajar mahasiswa yang dapat 

dilihat dari keadaan fisik mahasiswa yang 

ditandai dengan tidak adanya nyeri kepala 

maupun keluhan LBP. 

 

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa median durasi belajar daring 

mahasiswa yaitu 200 menit per harinya dan 

median nilai konsentrasi belajar mahasiswa 

selama pembelajaran daring yaitu 100 yang 

termasuk dalam konsentrasi belajar sedang.  

pada mahasiswa selama mengikuti 

pembelajaran daring. Dimana keadaan fisik 

seseorang yang sehat dan bebas dari 

keluhan nyeri merupakan salah satu faktor 

internal yang dapat memengaruhi 

konsentrasi belajar. Penelitian oleh 

Camargo et al (2020) menyebutkan bahwa 

tidak tersedia banyak informasi dalam hasil 

penelitian lain yang menyebutkan mengenai 

durasi belajar yang efektif untuk 

pembelajaran daring yang dapat membuat 

mahasiswa tetap fokus selama mengikuti 

pembelajaran. 

Hasil penelitian ini bukan berarti 

menunjukkan variabel X dan Y tidak 

berhubungan, tetapi data dari sampel 

penelitian yang telah dikumpulkan belum 

mampu membuktikan secara signifikan 

hubungan variabel X dan Y tersebut yang 

dalam penelitian ini yaitu hubungan durasi 

dengan konsentrasi belajar mahasiswa 

PSSKPPN FK Unud selama pembelajaran 

daring. 

Hasil uji korelasi Spearman Rank 

pada penelitian ini menunjukkan nilai p = 

0,874 > 0,05, yang berarti tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara durasi 

dengan konsentrasi belajar mahasiswa 

PSSKPPN FK Unud selama pembelajaran 

daring.
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